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KEDEPANKAN HUSNUDHDHONN (BERPRASANGKA BAIK)

Husnudhdhonn adalah salah satu sikap terpuji yang harus dimiliki oleh
orang Islam. Husnudhdhonn adalah sikap dan cara pandang yang
menyebabkan seseorang melihat sesuatu secara positif atau mampu
melihat dari sisi positif.

Setiap muslim dianjurkan untuk mengedepankan sikap husnudhdhonn
dalam menghadapi sesuatu, baik itu berupa kejadian, informasi atau berita
yang datang kepadanya. Namun, juga harus berhati-hati dalam
menghadapi sesuatu, tidak boleh mengabaikan sikap hati-hati agar tidak
terjerumus ke dalam kesalahan.

Allah SWT mengajarkan kepada kita bagaimana cara bersikap saat
mendapatkan berita yang buruk mengenai saudara kita.
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Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri,
dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.”
[QS. An Nuur : 12]
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16. Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar berita bohong
itu: "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan ini. Maha Suci
Engkau (Ya Tuhan kami), ini adalah dusta yang besar.”

17. Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang
seperti itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. (Q.S. An
Nuur : 16-17)

Pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat tersebut adalah jika kita menerima
informasi atau berita yang buruk mengenai saudara kita, kita tidak boleh
langsung percaya begitu saja terhadap berita tersebut, dan kita
berhusnudhdhonn (berkata dalam hati): “Belum tentu saudaraku berbuat
atau melakukan seperti itu”. Dan kita juga dilarang oleh Allah untuk
mengghibah/memperbincangkan berita tersebut, karena belum tentu berita
itu benar.

Kalau kita ingin mengerti kebenaran berita atau informasi tersebut, langkah
yang harus kita lakukan adalah tabayyun dari dua arah/kedua belah pihak.
Dengan bertabayyun, akan membersihkan jiwa kita dan akan mengetahui
informasi secara valid/benar, bukan dari “goola wa qila (katanya dan
katanya)”, karena berita yang bersumber dari katanya dan katanya
berpotensi akan menimpakan mushibah/madlarat kepada saudara kita
tanpa mengetahui kebenarannya yang akan menyebabkan retaknya
hubungan persaudaraan.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah senang pada kalian tiga hal, dan benci pada kalian
tiga hal. 1) Allah senang pada kalian bahwa kalian menyembah-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 2) Allah senang bahwa kalian
semua berpegang teguh kepada tali Allah, dan 3) Allah senang kalian
tidak bercerai-berai. Dan Allah benci kepada kalian tiga hal. 1) Allah benci
pada kalian "Katanya dan katanya", 2) Allah benci kalian banyak bertanya
(yang tidak diamalkan), dan 3) Allah benci kalian menyia-nyiakan harta".
[HR. Muslim juz 3, hal. 1340, no. 10]
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpakan suatu mushibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya, yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
[QS. Al Hujuraat : 6]

Orang Islam satu dengan yang lain adalah bersaudara, ibarat satu tubuh
yang tidak bisa dipisah-pisahkan, saling merasakan penderitaan yang
dialami oleh saudaranya, atau ibarat satu bangunan antara unsur satu
dengan unsur yang lain saling menguatkan, maka haram hukumnya
berprasangka buruk, mencari-cari kesalahan, ghibah, menfitnah,
membiarkan/tidak peduli, saling membelakangi, dendam, menjatuhkan
kehormatan, apalagi sampai tega untuk menyakiti hati maupun fisik bahkan
membunuh.
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Dari An Nu'man bin Basyir, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda:
"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang, cinta-
mencintai, serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada anggota

badan yang sakit, maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan
tidak bisa tidur dan demam®. [HR. Muslim juz 4, hal. 1999 no 66]
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Dari Abu Musa, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: "Orang mukmin
dengan mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan yang sebagiannya
dengan bagian yang lain saling menguatkan.” [HR. Muslim juz 4, hal.
1999 no 65]
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa, dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah sebahagian kamu
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. [QS. Al Hujuraat : 12]
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Dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda:
“Jauhkanlah diri kalian dari berprasangka (buruk), karena prasangka
(buruk) itu adalah sedusta-dusta perkataan (hati), janganlah kalian
mendengar-dengarkan (pembicaraan orang lain), dan janganlah kalian
mencari-cari kesalahan orang lain, janganlah kalian bersaing yang tidak
sehat, janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling membenci
dan janganlah saling membelakangi. Dan jadilah kamu sekalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara”. [HR. Muslimjuz4 hal. 1985, no. 28]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: "Janganlah
kalian saling mendengki, janganlah saling bersaing yang tidak sehat,
janganlah saling membenci, janganlah saling membelakangi, janganlah
seseorang diantara kalian menawar tawaran orang lain, dan jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Orang Islam itu saudaranya orang
Islam yang lain. Tidak boleh berlaku dhalim kepadanya, tidak boleh
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membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya), dan tidak boleh
menghinakannya. Tagwa itu di sini (Beliau sambil mengisyaratkan ke
dadanya, tiga kali). Cukuplah seseorang itu berbuat jahat apabila ia
merendahkan saudaranya orang Islam. Setiap orang Islam terhadap
orang Islam yang lain adalah haram darahnya, harta bendanya dan
kehormatannya.” [HR. Muslim juz 4, hal. 1986 no 32]
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Orang muslim
itu adalah orang yang orang muslim lainnya selamat dari lisan dan
tangannya. Dan orang yang berhijrah itu ialah orang yang berhijrah dari
apa yang Allah melarang dari padanya”. [HR. Bukhari juz 1, hal. 8]
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada para
shahabatnya): “Tahukah kalian apakah ghibah itu ?”. Para shahabat
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui”. Beliau
bersabda: “(Ghibah) ialah kamu menyebut tentang saudaramu dengan
apa-apa yang dia tidak suka”. Ada yang bertanya kepada beliau:
“‘Bagaimana pendapat engkau jika keadaan saudaraku itu memang betul-
betul seperti apa yang aku katakan ?”. Rasulullah SAW bersabda: “Jika
keadaan saudaramu itu betul seperti apa yang kamu katakan, maka
sungguh kamu telah berbuat ghibah kepadanya. Dan jika (apa yang kamu
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katakan itu) tidak ada padanya, maka berarti kamu telah berbuat buhtan
(kebohongan) kepadanya”. [HR. Muslim juz 4, hal. 2001, no.70]
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Dari Abu Bakrah, ia berkata : “‘Rasulullah SAW bersabda: “Apabila dua
orang muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing-

masing, maka orang yang membunuh dan yang di bunuh di neraka”. [HR.
Muslim juz 4, hal. 2214, no 15]
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‘Abdullah (bin Mas’ud) berkata : “Nabi SAW bersabda: “Mencaci orang
Islam itu merupakan kefasigan, dan membunuhnya merupakan
kekafiran”. [HR. Bukhari juz 8, hal. 91]

Husnudhdhonn akan mengantarkan hidup seseorang ke dalam kehidupan
yang lebih indah, bermakna, harmonis, tenang dan damai. Sebaliknya,
seseorang yang pikirannya senantiasa diselimuti sikap suu udhdhonn, akan
memicu timbulnya rasa curiga, kebencian, hilangnya rasa percaya, tidak
bersikap adil, memandang sesuatu dengan kejelekan, memicu konflik serta
merusak hubungan sosial yang membuat hidupnya tidak akan tenang.

Kita diperintahkan oleh Allah untuk menjaga hati kita dari ghill/ganjalan-
ganjalan dan penyakit-penyakit hati yang menyebabkan hati kita menjadi
kotor dan rusak.
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Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar),
mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang
beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang.” [QS. Al Hasyr : 10]

Diantara sifat penghuni surga adalah tidak memiliki rasa dendam, benci,
dengki dan iri yang terpendam di dalam hatinya, mereka merasa
bersaudara dan bersahabat satu dengan yang lain dalam suasana bahagia
dan gembira.
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Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan
di atas dipan-dipan. [QS. Al Hijr : 47]
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Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata:
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan
kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi
kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami,
membawa kebenaran". Dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga
yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu
kerjakan.” [QS. Al A'raaf : 43]

Bersambung



